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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi model Problem-based learning (PBL)
dalam memberdayakan keterampilan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran
biologi. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan terhadap teori-teori dan hasil-hasil
penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama ini siswa cenderung hanya
menghafal konsep-konsep yang diberikan oleh guru tanpa diimbangi dengan kemampuan
menerapkan konsep terhadap masalah yang dijumpai pada lingkungan sekitarnya. Keterampilan
pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan dasar dapat membantu peserta didik dalam
membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan dapat mempertimbangkan dari
berbagai sudut pandang. Melalui PBL, siswa tidak hanya menghafal, mengenal, dan memahami
materi pembelajaran akan tetapi siswa terlibat pada masalah yang dalam dunia nyata. Dalam PBL,
masalah dijadikan titik awal dan siswa akan menghubungkan dengan bidang ilmu lainnya, serta
memberikan solusi atas permasalahan. Sintaks PBL vyaitu orientasi siswa kepada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganilisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Kata kunci: PBL, keterampilan berpikir, model pembelajaran

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin maju saat ini, sangat
membutuhkan peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Di abad 21 ini,
pendidikan menjadi semakin penting untuk
menjamin peserta didik memiliki berbagai
macam Kketerampilan. Keterampilan tersebut
salah satunya yaitu keterampilan pemecahan
masalah.

Keterampilan pemecahan masalah
merupakan suatu keterampilan dasar yang
sangat dibutuhkan peserta didik, sebab salah
satu bagian dari proses pemecahan masalah
adalah pengambilan keputusan (decision
making) yang didefinisikan sebagai memilih
solusi terbaik dari sejumlah alternatif yang
tersedia. Keterampilan ini dapat membantu
peserta didik dalam membuat keputusan
yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan
dapat mempertimbangkan dari berbagai
sudut pandang (Paidi, 2010).
Mukhopadhyay (2013) menyatakan bahwa
aktivitas pemecahan masalah membantu
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
baru dan memfasilitasi pembelajaran sains
Untuk menghadapi tantangan abad 21
tersebut, guru seharusnya mempersiapkan
siswa untuk menjadi seorang yang memiliki
kemampuan untuk menjadi peneliti, berpikir
kritis,  kreatif ~ (Barell, 2010) dan

647

memecahkan masalah  (Barell, 2010;
Greenstein, 2012). Melihat peranan dari
keterampilan pemecahan masalah maka
perlu pemberdayaan keterampilan
pemecahan masalah  dalam  kegiatan
pembelajaran.

Pemberdayaan keterampilan
pemecahan masalah  dalam  kegiatan
pembelajaran diharapkan agar peserta didik
mampu bersaing di era globalisasi serta
mampu memanfaatkaan kemajuan
tekhnologi dengan benar (Jauhari, 2010).
Perlunya belajar pemecahan masalah telah
diungkapkan dalam penelitian Pratiwi
(2014), ia berpendapat bahwa belajar
pemecahan masalah pada dasarnya adalah
belajar menggunakan metode-metode ilmiah
atau berpikir secara sistematis, logis, teratur,
dan  teliti.  Tujuannya ialah  untuk
memecahkan masalah secara rasional, lugas,
dan tuntas. Untuk itu, kemampuan siswa
dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan generalisasi sangat diperlukan.
Pada pembelajaran sains, siswa diharapkan
mampu untuk memahami pengetahuan dan
mengaplikasikannya pada hal baru, dan
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah sehingga siswa terbiasa berpikir
secara ilmiah dalam kehidupan sehari-hari
(Aka et al, 2010). Agar dapat
memberdayakan keterampilan pemecahkan
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masalah siswa, maka seorang guru juga
harus menerapkan pembelajaran yang dapat
mendukung tujuan tersebut secara optimal.

Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa hasil pencapaian
keterampilan pemecahan masalah yang
dimiliki oleh peserta didik masih rendah.
Salah satunya yaitu pada mata pelajaran
biologi. Salah faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil pencapaian keterampilan
pemecahan masalah peserta didik yaitu
berasal dari dalam diri sendiri. Peserta didik
merasa sukar mencerna pelajaran biologi
karena materinya dianggap sulit dan harus
banyak menghafal serta menggunakan
bahasa ilmiah yang jarang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Faktor lain juga berasal dari guru
biologi di sekolah vyaitu kurangnya
kemampuan guru dalam mengembangkan
model atau metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa
untuk mencapai kemampuan dan hasil
belajar yang lebih baik serta kurangnya
keinginan guru untuk membawa siswa pada
kondisi  lingkungan yang sebenarnya
sehingga kurang memicu proses berfikir
siswa  dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada di sekitarnya
ataupun  pencapaian terhadap  konsep
pembelajarannya (Destalia, 2014).

Beberapa upaya dalam pemberdayaan
keterampilan pemecahan masalah di abad 21
dapat dilakukan dengan memperbaharui
kualitas pembelajaran, membantu siswa
mengembangkan partisipasi, mendorong
kerjasama dan komunikasi, meningkatkan
keterlibatan ~dan  memotivasi  siswa,
menekankan pada pembelajaran berbasis
student centered, mendesain aktivitas belajar
yang relevan dengan dunia nyata dan
mengembangkan pembelajaran  berbasis
masalah (Zubaidah, 2016).

Pembelajaran  berbasis  masalah
merupakan pembelajaran yang didasarkan
pada permasalahan. Masalah dijadikan titik
awal untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan
mengintegrasikan pengetahuan (Inel, 2010).
Dengan pembelajaran berbasis masalah
diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemberdayaan
keterampilan pemecahan masalah pada
pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan
uraian di atas maka penulis merasa perlu

mengkaji tentang “Pemberdayaan
Keterampilan Pemecahan Masalah pada
Pembelajaran Berbasis Masalah”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (literature review). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Deskriptif. Penelitian
ini dilakukan dengan mengkaji keterampilan
abad 21 salah satunya yaitu keterampilan
pemecahan masalah, kemudian
menghubungkannya dengan pembelajaran
berbasis masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Pemecahan masalah

Problem solving berhasil dikemban
gkan oleh Jhon Dewey pada tahun 1916-
1938. Kontribusi terbesar Jhon Dewey
adalah mendukung adanya kurikulum yang
berdasarkan pada masalah. Orlich (2009)
menyatakan bahwa masalah merupakan
segala sesuatu yang dapat memunculkan
sebuah  keraguan dan  ketidakpastian
sehingga terdapat beberapa cara pandang
untuk menyelesaikannya. Dalam problem-
solving dibutuhkan sebuah keterampilan
siswa untuk bisa mencari tahu lebih lanjut
mengenai sebuah permasalahan, dari proses
pencaritahuan ini diharapkan siswa dapat
menentukan sebuah solusi dari sebuah
permasalahan.

Pemecahan masalah adalah cara
dimana seorang individu menggunakan
pengetahuan  sebelumnya yang telah
diperoleh dan keterampilan untuk memenuhi
tuntutan akan keadaan asing. Siswa harus
mensintesis apa yang telah mereka pelajari
dan menerapkannya pada situasi yang baru
dan berbeda (Carson, 2007). Menurut
Greenstein (2012), kemampuan pemecahkan
masalah adalah proses dasar untuk
mengidentifikasi masalah,
mempertimbangkan pilihan, dan membuat
pilihan informasi. Hal ini digunakan ketika
jawaban atau solusi tidak ada

Berdasarkan hal tersebut maka
pemecahan masalah didefinisikan sebagai
suatu usaha mencari jalan keluar dari satu
kesulitan guna mencapai satu tujuan yang
tidak begitu mudah dicapai. Adapun Hakikat
dalam pembelajaran berbasis masalah yaitu
adanya gap atau kesenjangan antara situasi
nyata dengan Kkondisi yang diharapkan
(Wena, 2011).

Salah satu bagian dari proses
pemecahan masalah adalah pengambilan
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keputusan  (decision  making), yang
didefinisikan sebagai memilih solusi terbaik
dari sejumlah alternatif yang tersedia.
Kemampuan Problem Solving termasuk
keterampilan berpikir dan menalar (thinking
and reasoning skill) yang di dalamnya
mencakup kemampuan metakognitif dan
berpikir kritis. Jadi dengan adanya proses
keterampilan pemecahan masalah siswa
membutuhkan proses mental (berpikir) yang
tinggi dan proses mental ini harus dilatih
agar siswa mampu menghadapi
permasalahan yang ada di sekitarnya (Paidi,
2010). Sanjaya (2011) menjelaskan bahwa
pemecahan masalah dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyelesaikan dengan pengetahuan baru.
Pemecahan masalah juga dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata.

Untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, sangat penting untuk
membimbing siswa dan memberikan umpan
balik serta memperkenalkan pada metode
pembelajaran yang strategis. Selanjutnya
untuk menemukan solusi pada
permasalahan, siswa harus mengumpulkan
dan menerapkan pengetahuan baru serta
meneliti, mengambil keputusan dan bekerja
sama dengan anggota kelompok mereka
(Syehan, 2014).

Indikator-indikator dalam pemecahan
masalah dikemukakan oleh beberapa ahli.
Salah satunya Menurut Nasution (2009),
indikator ~ pemecahan  masalah  vyaitu
merumuskan masalah, mengembangkan
jawaban  (hipotesis), menguji  jawaban
sementara (hipotesis), menarik kesimpulan,
dan menerapkan kesimpulan.

Kelima indikator tersebut dijelaskan
sebagai berikut (1) Merumuskan masalah,
dalam merumuskan masalah atau soal
meliputi:  menyadari adanya masalah,
melihat maknanya dan mengusahakan agar
masalah itu dapat dikendalikan, (2)
mengembangkan jawaban sementara
(hipotesis), dalam mengembangkan jawaban
sementara meliputi meneliti dan
mengklarifikasi data yang ada, mencari
hubungan tafsiran yang logis dan
merumuskan hipotesis, (3) menguji jawaban
sementara yang meliputi (2) mengumpulkan
data atau bukti meliputi: mengidentifikasi
bukti yang diperlukan, dan mengevaluasi
bukti atau data yang diperlukan. (b)
menyusun data atau bukti  meliputi
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menerjemahkan dan menerapkan bukti,
menafsirkan dan mengklasrifikasinya, dan
(¢) menganalisis data yang meliputi
memperhatikan persamaan dan perbedaan,
mengidentifikasi adanya keteratuan urutan,
dan mencari hubungan dengan hipotesis. (4)
Mengembangkan dan menarik kesimpulan
yang meliputi mengevaluasi hubungan
antara  bukti dengan hipotesis dan
merumuskan kesimpulan, dan (5)
Menerapkan kesimpulan pada data atau
pengalaman baru yang meliputi mengujinya
dengan  bukti baru dan  membuat
generalisasinya.

Potensi PBL dalam Pemberdayaan
Keterampilan Pemecahan Masalah

Salah satu alternatif untuk
memberdayakan keterampilan pemecahan
masalah siswa adalah dengan penggunaan
model Problem-based Learning (PBL). PBL
adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pembelajaran (Utami,
2013). Model ini menghadapkan siswa pada
permasalahan  sebagai  dasar  dalam
pembelajaran yaitu dengan kata lain siswa
belajar ~ melalui  permasalahan  atau
berdasarkan masalah. Menurut  Yatim
(2009), model PBL membantu peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan
berfikir dalam mencari pemecahan masalah
melalui pencarian data sehingga diperoleh
solusi untuk memecahkan suatu masalah
dengan rasional dan autentik.

Pembelajaran  berbasis  masalah
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai
konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran (Sudarman,
2007). Pembelajaran berbasis masalah juga
melibatkan  kerjasama  siswa  secara
kolaboratif pada suatu pilihan penyelidikan
yang menyarankan kemungkinan solusi
untuk suatu masalah, umumnya mewakili
aspek autentik (Pourshafie, 2013).

PBL  memiliki lima tahapan
pembelajaran, vyaitu (1) memberikan
orientasi tentang permasalahan kepada
siswa, (2) mengorganisasikan siswa untuk
meneliti, (3) membantu investigasi mandiri
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dan kelompok, (4) mengembangkan dan
mempresentasikan hasil, dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi masalah  (Sugiyanto, 2010).
Warsono & Hariyanto (2012) mengungkap
beberapa kelebihan PBL antara lain (1)
siswa akan terbiasa menghadapi masalah
dan merasa tertantang untuk menyelesaikan
masalah, tidak hanya terkait dengan
pembelajaran dalam kelas, tetapi juga
menghadapi masalah yang ada dalam
kehidupan  sehari-hari, (2) memupuk
solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi
dengan teman-teman sekelompok kemudian
berdiskusi dengan teman sekelasnya, (3)
semakin mengakrabkan guru dengan siswa,
(4) karena ada kemungkinan suatu masalah
harus diselesaikan siswa melalui
eksperimen, hal ini juga akan membiasakan
siswa  dalam menerapkan metode
eksperimen.

Pada prinsipnya PBL menekankan
pada peningkatan dan perbaikan cara belajar
dengan tujuan untuk menguatkan konsep
dalam situasi nyata, mengembangkan
keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi,
keterampilan memecahkan masalah,
meningkatkan  keaktifan belajar  siswa,
mengembangkan  keterampilan membuat
keputusan, menggali informasi,
meningkatkan percaya diri, tanggung jawab,
kerjasama  dan  komunikasi.  Proses
pembelajaran dengan model PBL sangat
menunjang  pembangunan  keterampilan
dalam mengatur diri sendiri (self directed),
kolaboratif, keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang di dalamnya termasuk berpikir
kreatif, cakap menggali informasi yang
semuanya diperlukan di dunia kerja (Tan,
2009).

Pembelajaran  berbasis  masalah
merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dimana siswa yang menjelaskan
masalah yang berhubungan dengan prinsip-
prinsip  dan  konsep-konsep  dalam
melakukan penelitian dan belajar cara
memecahkan masalah nyata (Demirel,
2010). Selain itu pada model ini siswa dapat
melatih dan meningkatkan kemampuan
dalam pemecahan masalah, berkomunikasi
dan berkolaborasi, serta memungkinkan
berbagai pemecahan masalah dalam sudut
pandang yang berbeda-beda (Matthew,
2011).

Pembelajaran berbasis masalah atau
PBL sangat berpotensi dalam pemberdayaan
keterampilan pemecahan masalah. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Supiandi & Julung (2016). Hal ini
dikarenakan pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran  yang
menggunakan masalah sebagai titik awal
dalam proses pembelajaran. Untuk dapat
memecahkan masalah, siswa dituntut untuk
mencari berbagai informasi, memperkaya
wawasan dan keterampilannya melalui
berbagai upaya aktif dan mandiri. Dengan
kata lain, penggunaan model PBL dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang
apa yang mereka pelajari sehingga
diharapkan mereka dapat menerapkannya
dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-
hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah merupakan suatu
keterampilan dasar yang sangat dibutuhkan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
menemukan solusi yang tepat dalam
pemecahan masalah yang dihadapinya baik
yang terdapat dalam lingkungan belajarnya
maupun lingkungan sekitarnya. Oleh karena
itu, maka perlu menerapkan proses
pembelajaran yang berbasis  masalah.
Pembelajaran berbasis masalah memiliki
potensi yang sangat besar  dalam
pemberdayaan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik terutama dalam proses
pembelajaran biologi.
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